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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kas kecil adalah uang tunai yang digunakan untuk untuk

membiayai pengeluaran-pengeluaran operasional perusahaan dengan

jumlah yang relatif kecil. Alasan terbentuknya kas kecil oleh perusahaan

adalah karena efektif dan efisien, karena apabila perusahaan akan

membuat 1 lembar cek dan digunakan untuk setiap pengeluaran maka

biaya operasional perusahaan yang jumlahnya relatif kecil akan ada

banyak lembar cek yang akan di gunakan, hal ini yang seharusnya

dihindari karena bisa menjadi pemborosan.

Ada dua jenis metode kas kecil yaitu, imprest fund system (sistem

dana tetap) dan fluctuation fund system (sistem dana tidak tetap). PT.

Catur Pilar Sejahtera ini menggunakan fluctuation fund system pada

penggunaan kas kecilnya. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan

yaitu:

 Sistem dana kas kecil Fluctuation Fund System pada PT. Catur

Pilar Sejahtera berjalan dengan baik juga tidak ada masalah selama ini,

dan sudah tersistem dalam peralatan/ teknologi yang digunakan.

 Peralatan/ Teknologi yang digunakan dalam prosedur pengeluaran

kas Fluctuation Fund System yaitu SAP (System Analysis and Product in

Data Processing), dan aplikasi pendamping lainnya seperti Microsoft
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Excel, Google Chrome, dan Internet Banking untuk pengeluaran uang

dengan metode transfer.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan pengeluaran kas dana

tidak tetap yang dilakukan oleh PT. Catur Pilar Sejahtera sudah

terotorisasi dengan baik yaitu oleh manager sebagai pimpinan unit kerja,

kemudian disetujui oleh Direktur Utama. Sudah dilakukannya pemisahan

tugas dan tanggung jawab fungsional yang jelas pada sistem pengendalian

internal di PT. Catur Pilar Sejahtera. Hal ini akan meminimalkan berbagai

risiko seperti kecurangan dan kerugian asset perusahaan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, diajukan beberapa saran sebagai

berikut:

1) Berkaitan dengan metode yang digunakan dalam pengelolaan kas

kecil perusahaan menggunakan metode dana tidak tetap sangat tidak

efisien dalam pengendalian kas nya karena prediksi anggaran

cenderung berubah-ubah tiap periodenya. Harusnya menggunakan

metode dana tetap supaya pengendalian kas bisa terkontrol dengan

lebih baik.

2) Tujuan menggunakan metode sistem dana tetap untuk mengetahui

fisik kas dan internal kontrol kas dengan detail.

3) Bagian staff lainnya jika bertransaksi dengan kasir pada saat

penyerahan uang kembalian dan kuitansi diperiksa lebih teliti agar
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tidak terjadi selisih pada saat pencairan dan pengisian kembali kas

kecil.

4) Penyerahan bukti-bukti pengeluaran atas kas bon sementara lebih

tepat waktu lagi agar tidak terjadi permasalahan pada saat

dibutuhkannya pencatatan oleh kasir.
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